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ABSTRAK

Karya tulis ilmiah ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran myopia
pada anak sekolah dasar,mengingat dengan perkembangannya teknologi maka banyak
anak-anak sekolah yang memiliki potensi adanya kelainan atau gangguan penglihatan
myopia. Bagaimana solusi apabila anak-anak yang sudah terlanjur menderita myopia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif populasi dalam penelitian ini adalah
anak-anak sekolah Dasar di Bintara, dengan sampel 5 orang anak yang diperiksa di
OPTIK SEKATA JAYA Bekasi, Observasi dilakukan terhadap 5 anak usia remaja
dengan didampingi orang tuanya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 4 orang
anak mengalami gangguan penglihatan myopia setelah dilakukan pemeriksaan,1 anak
tidak mengalami gangguan penglihatan. Sedangkan wawancara dilakukan kepada 25
anak usia sekolah dasar dengan 15 anak mengalami miopia dan 10 anak di nyatakan
normal. Dengan demikian gambaran myopia pada anak remaja di daerah Bintara kota
Bekasi.

Kata kunci : myopia, anak usia sekolah dasar

ABSTRACT

This scientific writing aims to find out how myopia is described in elementary school
children, considering that with the development of technology, many school children have
the potential for myopia vision disorders or impairments. What is the solution if the
children are already suffering from myopia. This study used a qualitative method. The
population in this study were elementary school children at Bintara. With a sample of 5
children who were examined at OPTIK SEKATA JAYA Bekasi, Observations were made
of 5 children aged teenagers. accompanied by their parents. The results of this study
showed that 4 children had visual impairments with myopia after examination, 1 child
had no visual impairments.Meanwhile, interviews were conducted with 25 elementary
school-age children with 15 children experiencing myopia and 10 children being
declared normal. Thus the description of myopia in adolescents in the Bintara area of
Bekasi city.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Myopia adalah suatu kondisi dimana objek yang jauh tidak dapat ditampilkan secara
jelas pada retina oleh sistem optik mata, karena sinar yang datang dibiaskan di depan
retina atau bintik kuning. Myopia umumnya terjadi ketika bola mata menjadi memanjang
atau ketika kornea mata memiliki meningkatkan kelengkungan titik pada myopia cahaya
yang masuk ke retina difokuskan di depan retina sehingga benda yang jatuh terlihat kabur.
Miopia juga merupakan salah satu penyebab utama penurunan tajam penglihatan pada
anak-anak usia sekolah, sedangkan penglihatan yang baik sangat diperlukan dalam proses
belajar mengajar.

Pada mata normal cahaya difokuskan tepat pada retina dan kemudian mengirimkan
impuls saraf ke otak untuk diproses. Sedangkan pada myopia umumnya karena bola mata
yang terlalu panjang dan kekuatan refraksi lensa mata terlalu kuat sehingga sinar cahaya
difokuskan di depan retina. Penyebab terjadinya myopia berkaitan dengan daya
akomodasi. Akomodasi mata yang terus-menerus disebabkan oleh aktivitas melihat dekat
yang mengakibatkan ketegangan berbagai otot (Isnina Adi Indrarini, Henry Setyawan S,
2016).

Miopia adalah salah satu kondisi mata yang paling umum di dunia dan penyebab
utama gangguan penglihatan yang dapat dihindari. Secara global, prevalensi miopia anak
yang dilaporkan sangat beragam berdasarkan wilayah dan etnis, dari kurang dari 3% di
Afrika (Ethiopia) hingga sekitar 90% di Asia (Hong Kong). Secara umum, revalensi
miopia tertinggi ada di Asia Timur, hingga 80% siswa sekolah menengah pertama dengan
miopia, di antaranya hingga 20% memiliki miopia tinggi di Cina daratan, Korea Selatan,
Jepang dan Singapura. Proyeksi peningkatan miopia tinggi, dan komplikasi yang terkait
dengan patologis miopia, telah menyebabkan miopia tinggi diakui sebagai masalah
kesehatan masyarakat yang potensial dengan beban ekonomi yang signifikan (Ang dkk.,
2020). Angka kelainan refraksi dan kebutuhan di Indonesia juga terus mengalami
peningkatan dengan prevalensi 1,5%. Berdasarkan hasil survei departemen kesehatan
republik Indonesia yang dilakukan provinsi (Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jawa

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara
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